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INTISARl

Diabetes melhus (DM) dapal mengakihatkan komplikasi makrovaskuler
benipa ̂ et^klerosis. Adanya aterosklerosis menyebabkan pentngkatan ketebalan
lapisan intima-media arteri karotis yang berfiubungan dengan hipertrofi timika
intima-media. Pengukuran ketebalan intima-media arteri karotis menggunakan
ultrasonografi telah menjadi slandar untuk menilai atermklerosis dan
direkomen^ikan oleh American Heart Association sebagai penilaian non
invasif risiko kardiovaskular. Peoelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis perbedaan penebalan lapisan intima-media arteri karotis komunis
pada penderita diabetes melitus tipe 2 dan bukan penderita diabetes melitus.

Metode penelitian menggunakan jenis peneiitian observasiwial ^alitik
rant^g penelitian sectional. Sampel penelitian adaiah 31 pasien diabetes
melitus tipe 2 usia 40-60 tahun yang secara sukarelawan bersedia dilakukan
pengukuran ketebalan arteri karotis komunis dengan ultrasonografi B-mode
resolusi tin^ di fnstalasi Radiologi RSUP Dr. Saidjito Yogyakarta pada buian
Mei sampai Jufi 2011 yang memenuhi syarat kriteria inklusi dan eksklusi serta 31
subyek tanpa penyakit diabetes. Data yang terkumpul kemudian diolah dengan
analisis statistik uji t tidak beipasangan dengan nilai kemaknaan p < 005
Hubun^ faktOT-faklor risiko selain diabetes melitus dengan penebalan lapisan
intima-media arten karotis komunis dilakukan analisis multivarial menggunakan
analisis regresi liniCT.

Hasil dari p»ielltian ini menunjukkan te^dapat perbedaan yang signifikan
(p < 0.(K)1) ketebalan lapisan intima-media arteri karotis kranunis pada pendoila
diabaes melitus tipe 2 (0,9342 ± 0,172 mm) dibandingkan bukan penderita
diab^ melitus (0,6690 ± 0,083mm). Analisis multivariat i^resi linier
menunji^ umur, merokok dan lama DM merupakan fektor risiko penebalan
lapisan intima-media. Kesimpuian subyek DM tipe 2 mempunyai nilai intima
m^ia thickness lebib finggi dibanding bukan DM. DM tipe 2 men^jakan faktor
risiko terkuat teijadinya penebalan lapisan intima-media diantara variabel-variabel
pada penelitian.

Kata kuBci: Aterosklerosis, ketebalan intima-media, diabetes, komplikasi
makrovaskuJar.
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ABSTRACT

Dial^s mellrtus may lead to a macrovascular complication (eg
aterosclCTOsis). Aterosclerosis causes thickenning of tunica intima and media of
ctHniron carotid arteiy due to hypertix^hy. Measurement of tunica media of
c^d aiteiy using ultrasonography (US) has been established for assessing
aterosclerosis and recommended by American Heart Association as a ntminvaave
asses^ent for cardiovascular risk. We tried to evaluate ami analyze the
co^latiOT between type 2 diabetes meliitus and thickenning of tunica media and
mtima ot common carotid arteiy.

^is was a crosss sectional analitic observational study. The study
population fisted of 31 patients with type 2 diabetes meliitus and 31 subjects

meliitus who volunteered to be examined with high-resolutioa B-
US for con^ carotid arteiy thickness in Radiology Department of Dr.

bardjito General Ho^ital betweai May and July 2011. Collected data were
^ow^essed and statistically analyzed using single t test Correlaticm between risk
fecto^ <«bef than diabetes meliitus, and thickenning of tunicas of common
carotid artery were analyzed using linear regresion analysis.

fsulb of this study showed that mean intimal medial thickness values
of ̂  diabrtic subjects (0,9342 ± 0,172 mm) w«e sigmTicantly higher than those
of the non-dia^tic (0,6690 ± 0,083mm) subjects (p < 0.001). Multivariate linear
re^iessiOT an^sis showed that smoking and diabetes were the maior risk
f^to for mtimal medrnl thickness. The Conclusion that diabetic subjects have
higher intimal medial thickness values than non-diabetic subjects. Diabetes are the
most important nsk factors associated with increased intimal medial tiuckness in
this study.

^pii^OT thiclaiess of intima-media, diabetes, macrovascular
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